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ABSTRAK

Pengadaan barang merupakan suatu proses keseluruhan yang dilakukan untuk mengadakan sesuatu yang asalnya tidak ada
menjadi ada menurut peraturan yang berlaku dalam memenuhi kebutuhan barang. Kebutuhan barang pada suatu
perusahaan/instansi menjadi hal yang sangat penting dalam menunjang proses kerja dan ketidak tersedianya barang dapat
menghambat kinerja. Pengolahan data pengadaan barang di Koperasi Pegawai Lemigas (KPL) masih menggunakan Microsoft
Excell. Proses pengadaan barang digunakan untuk mengolah data dan memberikan informasi pengadaan barang, seperti proses
permintaan barang, pemesanan dan penyajian laporan. Secara spesifik fungsi-fungsi yang dapat dilakukan oleh Sistem Informasi
Pengadaan Barang yang dikembangkan meliputi pendataan data bagian, data barang, data supplier, proses permintaan barang,
penawaran harga, pemesanan barang, tanda terima barang, pengembalian barang apabila didapatkan barang yang tidak sesuai
dengan yang diharapkan hingga menampilkan laporan penawaran harga, laporan pengadaan barang dan laporan pengembalian

barang.

Kata Kunci : Sistem Informasi Pengadaan Barang, Pengadaan barang, metodologi berorientasi objek

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dengan Perkembangan teknologi yang sangat pesat diera
globalisasi, ketergantungan dunia bisnis dan industri terhadap
sistem informasi berbasis komputerisasi kian hari semakin
tinggi. Untuk meningkatkan kualitas serta mengurangi waktu
perlu adanya dukungan sistem informasi yang handal karena
informasi dan komputerisasi diera globalisasi sekarang ini
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Didalam perusahaan /
instansi membutuhkan sistem informasi pengadaan barang agar
dapat dilakukan secara komputerisasi dan tidak dilakukan
secara manual.

1.2 Metode Penelitian

Dalam penyusunan perencanaan sistem komputerisasi
pengadaan barang ini, digunakan beberapa metode untuk
memperoleh data yang dibutuhkan antara lain :
a. Wawancara (Interview)

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan lisan
pada bagian—bagian yang terkait dalam sistem pengadaan
barang.

b. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan
yang dilakukan oleh bagian — bagian yang terkait dalam sistem
pengadaan barang.

II. LANDASAN TEORI
A. Sistem informasi

Pengertian sistem informasi menurut Budi Sutedjo Dharma:
“Sistem Informasi adalah kumpulan elemen yang saling
berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan
untuk mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta
mendistribusikan informasi”[1].

B. Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah
“bahasa” yang telah menjadi standar dalam industri untuk
visualisasi, merancang, dan mendokumentasikan sistem
perangkat lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk
merancang model sebuah sistem[2].

Dengan menggunakan UML kita dapat membuat model
untuk semua jenis aplikasi perangkat lunak, dimana aplikasi
tersebut dapat berjalan pada perangkat keras, sistem operasi
dan jaringan manapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman
apapun. Tetapi karena UML menggunakan class dan operation
dalam konsep dasarnya, maka ia lebih cocok untuk penulisan
perangkat lunak dalam bahasa-bahasa berorientasi obyek.
Notasi UML diturunkan dari 3 notasi yang telah ada
sebelumnya: Grady Booch OOD (Object -Oriented Design),
James Rumbaugh OMT (Object-Modelling Technique), dan
Ivar Jacobson OOSE (Object-Oriented Software Engineering).
UML dapat diartikan sebagai notasi grafis yang didukung oleh
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meta model tunggal, yang membantu pendeskripsian dan

desain sistem perangkat lunak, khususnya sistem yang

dibangun menggunakan pemrograman berorientasi obyek[3].
Tujuan utama UML diantaranya adalah untuk:

a) Menggunakan model yang siap pakai, bahasa pemodelan
visual yang ekspresif untuk mengembangkan dan saling
menukar model dengan mudah dan dimengerti secara
umum.

b) Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari bahasa
pemrograman dan proses rekayasa.

¢) Menyatukan praktek-praktek terbaik yang terdapat dalam
pemodelan.

Cakupan UML diantaranya: pertama, UML
menggabungkan konsep BOOCH, OMT, dan OOSE, schingga
UML merupakan suatu bahasa pemodelan tunggal yang umum
dan digunakan secara luas oleh para user. Kedua, UML
menekankan pada apa yang dapat dikerjakan dengan metode-
metode tersebut. Ketiga, UML berfokus pada suatu bahasa
pemodelan standar, bukan pada proses standar[4].

III. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif jenis studi
kasus yang memusatkan perhatian pada suatu kasus secara
intensif dan mendetail.

Pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara dilakukan ke salah satu Staf Pengelola yang

sering berhubungan langsung dengan nasabah yaitu bagian

pencatatan.
b. Observasi lapangan
Observasi adalah metode pengumpulan data yang

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan pengindraan. Peneliti melakukan observasi
dengan mengamati kondisi langsung di lapangan.

¢. Mempelajari dokumen atau referensi yang terkait dengan
organisasi. Hasil pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

1) Data Primer, berupa wawancara dan hasil observasi
lapangan

Wawancara dilakukan dengan bagian pencatatan untuk
mengetahui kondisi yang ada.

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui data
yang telah diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Data sekunder
merupakan data yang didapat dari pihak kedua. Data
sekunder pada penelitian ini didapat dari penelitian sejenis
yang pernah dilakukan, studi pustaka dan penelusuran di
internet[5].

2)

A. Kerangka Pemikiran
Cara berfikir untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan pendekatan tertentu

Start

Pengumpulan Data

!

Studi Pustaka

!

Identifikasi Masalah

!

Analisa Kebutuhan

[—

Perancangan Design

!

Tes Sistem

E—

Dokumentasi / Laporan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

B. Analisa Masalah
Analisa masalah yang terjadi menggunakan Fishbone
Diagram

Gambear 2. Fishbone Diagram

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas Sistem yang berjalan, yang terdiri dari prosedur
— prosedur dalam melakukan berbagai macam kegiatan dan
dalam proses penyusunan laporan kepada pimpinan.
a. Permintaan Barang
Masing-masing divisi yang membutuhkan barang akan
mengisi Form Permintaan Barang kepada Divisi Pengadaan
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Barang dan Form Permintaan Barang tersebut diajukan ke
Pimpinan untuk ditandatangani sebagai bukti bahwa
formulir tersebut disetujui dan formulir tersebut dikirim
kembali ke Divisi Pengadaan Barang untuk di proses.
Permintaan Surat Penawaran Harga

Jika barang yang diminta oleh divisi yang membutuhkan
tidak tersedia, maka Divisi Pengadaan Barang akan
membuat Purchase Order. Kemudian Divisi Pengadaan
Barang akan meminta harga penawaran terbaik minimal 3
Supplier sesuai kualitas yang diharapkan, setelah sesuai
dengan yang diharapkan Divisi Pengadaan Barang
membuat PO.
Pembuatan Purchase Order

Setelah SPH diketahui mengenai Supplier mana yang
memberikan harga terbaik dengan kualitas yang diharapkan
maka Divisi Pengadaan Barang akan mengirimkan
Purchase Order kepada Supplier.
Pembuatan Tanda Terima Barang

Setelah PO dikirim maka Divisi Pengadaan Barang akan
menerima barang dan invoice dari Supplier, periksa jumlah
dan jenis pesanan serta kondisi barang, cocokan dengan PO
yang bersangkutan jika cocok dan lengkap, bubuhkan tanda
tangan (delivery order) kemudian dibuat tanda terima
barang sebagai bukti barang sudah diterima kemudian
invoice diserahkan ke Divisi Keuangan untuk dilakukan
pembayaran.
Retur Barang

Ketika Divisi Pengadaan Barang memeriksa barang yang
dikirim apabila terjadi kerusakan, maka Divisi Pengadaan
Barang akan membuat Retur barang yang rusak untuk
diganti dengan barang yang baru dan dalam kondisi yang
baik.
Pembuatan Laporan Pengadaan Barang

Berdasarkan Purchase Order, Divisi Pengadaan Barang
membuat laporan Pengadaan Barang yang akan diberikan
kepada Pimpinan setiap bulan.

Sistem usulan
a.  Use Case Diagram

Digunakan untuk menggambarkan kebutuhan dan
fungsionalitas system dari sudut pandang user berdasarkan
hasil analisa yang telah dilakukan.
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Divisi Pengadaan Barang

Cetak PO

Cetak TTB

Gambar 3. Use Case Sistem Usulan File Transaksi

Tk Laptren Pemirtazn Barany

[l Laparan Penawaran Harga

'
N

Dateh Leperan Pangataan Bitany

i Pengatorn Baran) Heta

(el Lamtean Tanda Terima Bareng

(e Leporan Rekiplubsi Rt

Gambar 4. Use Case Sistem Usulan Cetak Laporan

b. Rancangan Basis Data

Setelah mendapatkan gambaran dari fungsionalitas
sistem, maka tahap selanjutnya adalah mulai merancang
konsep basis data yang terorganisir dalam suatu kesatuan
sistem basis data yang utuh.
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1)  Pemodelan data konseptual ( Class Diagram Entitas ) Tabel 2 : Tabel Spesifikasi Basisdata FPB

= No | Namafile | Jenis | Lebar| Desimal Keterangzn
= P 1 [NoPPB |Text 6 |- Nomor Form Permintazn
L + Barang
| . 2 |TolFB | Date/Time |8 Tangoal FPB
E‘: : 3 | Kd divisi | Text 6 |- Kode divisi
=
= e e : | ¢.  Struktur Tampilan
e L e i |
N e il |
EEL l:.:" I'| Sistem Informasi Pengadaan Barang
| Kioperasi Pegawal Lemigas
TR [ II: r;‘:!_i
= | =
S i
ot |
I Mastar Transaksi Retur Laporan
é—: L Eny Duis Eyra L Dtk Retr - Peg:::::‘a”
Gambar 5. Pemodelan data konseptual.
—  Entry Supplier —  EmrySPH — Peravieran Harga
2)  Spesifikasi Basis Data
Spesifikasi basis data merupakan uraian rinci tentang
tiap-tiap tabel. Berikut contoh sebagian Spesifikasi basis " EyBsa | [ CewtPD T
data:
. . L etk TR | | TandaTerima
a) Nama File : Divisi Barang
Media : Hard Disk
Isi : Data Divisi I —
Organisasi :Index Sequential .
Primary Key : Kd_divisi Gambar 6. Struktur Tampilan
Panjang Record : 21 Byte
Jumlah Record  : 244 Record 1) Rancangan layar ( User Interface )
Struktur : Berikut Contoh Sebagian Rancangan layar Menu Master.
-— Pengad aon Barang Pada Koperasi Pegawal Lemigas —-
Tabel 1 : Tabel Spesifikasi Basisdata Divisi k T RO TC
No| NamaFile | Jenis | Lebar |Desimal |  Keterangan
1 [Kddvisi |Text |6 |- Kode divisi
Nama divisi [Text {25 |- Nama Divis
b) Nama File : FPB
Media : Hard Disk
Isi : Data FPB
Organisasi :Index Sequential
Primary Key : No_FPB

Panjang Record : 20 Byte
Jumlah Record : 3960 Record
Struktur

Gambar 7. Rancangan Layar File Master
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Form Permmintaan Barang ofeh Bagian E]

FORM PERMINTAAN BARANG
Oikdsl Momor Transaks!
Kode Divisi | Tarpi ] No.FFB [ Tarpi ]
le}iukil['{a.—pl] Tanggal FPR  Ddimm ey

Diate Barang

Kode Baran

NamaHBarang | [Toreil ]

Satuan [ Tampil ]

Harga [9599.953 ]

Jumlah Ajukan [9999]

Jumlah Flarga [99%9.953]

Descripsi [[x-m0-x1]
[ o WodiBrag | Memapesg | Saen | fwgs | dbbAdkm | Lmlchbags |
[ TTamo ]| [Tampi] | [Tampl] | [Tamod] || Tamgi1 | (Temwil [ [Temol] |

Total (9558558 ]

Gambar 8. Rancangan Layar EntryFPB

SURAT PENAWARAN HARGA

Data FPE Homar Transeks

o [

Nama Divisi yg meminta | [Tarei ] Tanggal SPH [D/mmjpry |

Lihat barang yg diminta

Supplier

Kk

Nama Supplier [Tampl ]

Dda Barang

KodeBarang | [T2701]

Nama Barang | [Terpil]

Saluan [ Tampi ]

Quantiy [93953]

Jon s

Keterangan |[x—50—x ]
[ o [ feddomg [ MeraBaag | Shen | He@ [ Qe | Amkhbam |
([l )] [Torol] | (Tamel] [ Carpd] [jrampiy | UTared] | [Temgl] |

Total [95329]

Tombel

Gambar 9. Rancangan Layar Entry SPH

Cetak Pesanan

Cetak Puschase Onder
H Homor Transabsi
No.5PH i i .
[Torg] No. PO [Tangil]
Nomor. FPB [Tan ]
Tangzal PO |Ddmmfyyyy
Nama Supplier [Tampi ] i II
Tangzal Kirim | Ddfmm fyy
Nama Divisi [ Tangil ] e mmlI
Up (T ]
nfrmasi Berang Yang Diajkan Olh Suppier
FodsBamy | NemaBarrg | St i Hae Imighterm | Kelangn
(Tol] | U] | (i) [y | o] | B89 | [Tenwl]
Telal (95569
Tembd

Gambar 10. Rancangan Layar Entry Pesanan

LAPORAN PENAWARAN HARGA

Masukan Periode

Daritanggal | DD /MM /YYYY v S/D |DD/MM /WYY v

Tombal
[ Cetak H Keluar ]

Gambar 11.Rancangan Layar Cetak Laporan penawaran
Harga

LAPORAN PENGADAAN BARANG

Masukan Periode

Daritanggal DD /W [YYYY v /D DD/MM/YYY v/

Tm‘rd Couk | | Kelur |
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Gambar 12. Rancangan Layar Cetak Laporan Pengadaan
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2) Sequence Diagram
Berikut contoh sebagian Sequence Diagram

O O O

: Ctri_Divisi : Divisi

X

:Divisi Pengadaan

1

o
Open Fomi ()

: Frm_Divisi

1
o

Input Divisi ()

Open Fom ()

Simpan Divisi ()

Disgiay (Kd_Divial)

Input Divisi ()

Ui Diivisi )

Simpan Divisi ()

Hapws Divisi ()

Ubah Dwial ()

Simpan Divisi ()

Eatal Divisi ()

Hapus Divisi ()

Ubah Divisi ()

Keluar Divisi ()

Eatal Divisi ()

Hapus Divisi ()

]

Fehuar Dvis O

-

Gambear 13. séquence diagram entry Divisi

LN

.FPB Divisi Bararg

O

:Divis Pengadaan + Frm_FPB + Cin_FPR LAjukan
) | , , | )
& & 4 4 1 1

pen Fi H }
P im g Fem 1 1
Opan Fam () I |
CephyFRB (No_FRE, || | ;
Tyl FRE) Cutter flo_FPB +) | |
| i
| i
Inge Dvdsi ) 1 1
Tngut Db i i
Gel Dz ) L H
Disghiy v 0 ﬂ i
T 1
1 1
Liop 1 1
1 1
Inpul Bararg ) 1 1
Tipal B
L) Gel Bararg E i
1
|
Inpat Abikan § i . E 3
HAing Tald Haiga ) I I
H 1
1 1
1 1
H H
| |
1 1
1 1
Singi FPE () H H
Sanpan FPE
il S FFE () 1 1
| i
| i
ifmgn Ak 0 | | It
BaliFPE ) _ 1 1
Balsl FFE ) | ] 1
1 1
1 1
Feluer FPE ) 1 i
Helier FPE 1 1
L L il H 1
T T T | i
] | | i

Gambar 14. sequencé diagram entry FPB

)

DieiPengatamn

O 0 Q000000

+Fm Lap 1t Lap . e 5B - Creet e !
H igpesr il H

Pl el PO § B Gwpher Dok cBwang s
\ | | \ \ | \
\ 1 i \ \ i \
i H & 1 \ \ i \
yniPring() H | | H |
Fond Pk ) 1 \ \ 1 \
i \ \ i \
i \ \ i \
i \ \ i \
LM Lignin | ! ! | !
Pagran() T Lgein 1 \ \ H \
PEginl ReFg - \ \ | '
\ \ H \
\ \ i \
GePH) ] \ \ 1 \
1 \ \ H \
i \ \ i \
GO H \ H \
i \ i \
i \ i \
i \ i \
Gl i) i i i !
. — o
i \ i \
Belliii() i | j i \
i \
i \ \ i \
[y ! ! ! f !
1 j j ﬂ \
i \ \ \

EellEi() ] \ \ ;
. - ]

i \ \ i
T ) \ \ i j
i \ \ i \
i \ \ i \
Filg ikl H | | H |
Bl Lgeen . 1 \ \ 1 \
[ B Ligun H \ \ 1 \
i \ \ i \
P ) 1 \ \ 1 \
i \ \ i \
Kk Lt ! ! ! ! !
Pitgilann() il Lot | \ \ | |
Pt ) i | | i |
i \ \ i \
5 i \ \ i \
j | i \ \ i \
\ | i \ \ i \
\ | i \ \ i \
\ | i \ \ i \
\ | i \ \ i \
\ 1 i \ \ i \
\ 1 i \ \ i \
\ 1 i \ \ i \
\ 1 i \ \ i \
\ 1 i \ \ i \
\ 1 i \ \ i \
\ 1 i \ \ i \
\ 1 i \ \ i \
\ 1 i \ \ i \
\ | i \ \ i \
\ | i \ \ i \
i i | |

Gambar 15. sequence diagram Cetak Laporan Pengadaan

Barang

V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mempelajari permasalahan yang dihadapi dan juga
solusi pemecahan yang ditawarkan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan yang dapat dirinci seperti di bawah ini :

a.

b.

Dengan menggunakan sistem komputerisasi, dapat
mempermudah kegiatan Pengadaan Barang.

Dalam sistem komputerisasi dapat mempercepat
pengolahan data dan pembuatan laporan.

Sistem komputerisasi dapat meningkatkan pelayanan
kepada Divisi dengan terpenuhinya kebutuhan Divisi
dengan cepat .

Sistem komputerisasi dapat membantu pimpinan dalam
mengambil keputusan dengan menyajikan informasi
yang akurat, relevan dan tepat waktu.

Dengan  adanya sistem  komputerisasi  dapat
meminimalkan kesalahan yang terjadi.

B. Saran
Untuk melengkapi apa yang telah dilakukan, dapat
diberikan saran sebagai berikut :

a.
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Melakukan pemeliharaan perangkat lunak dan perangkat
keras yang dilakukan oleh personil yang ahli untuk
mencegah hal-hal yang tidak diinginkan.
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b. Mengadakan bimbingan dan pelatihan kepada karyawan  [2]
mengenai penggunaan sistem yang baru.

c. Melakukan backup secara berkala terhadap data-data
penting untuk mengantisipasi hal-hal yang dapat [3]
merugikan perusahaan.

d. Meningkatkan ketelitian dalam memasukkan data untuk
mengurangi kesalahan sehingga dapat dihasilkan [4]
keluaran yang diinginkan.

[5]
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